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POTENTIAL TEST AND SYNERGISM OF NITROGEN FIXING BACTERIA AND 
PHOSPHATE SOLUBILIZING BACTERIA ISOLATE FROM ULTISOL SOIL AT 

SOME AREAS IN SOUTH SUMATERA PROVINCE

By:

DINA KARTIKA SARI 
08101004054

ABSTRACT

Research of “Potential Test and Synergism of Nitrogen Fixing Bacteria and Phosphate 
Solubilizing Bacteria Isolate from Ultisol Soil at Some Areas in South Sumatera Province” 
had been done on June until August 2014 at Laboratory of Microbiology, Department of 
Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya Univesity. This research 
aimed to determine the potential ofDencia sp.l, Dencia sp.2, Erwinia sp. dan Pseudomonas 
sp. in fixing nitrogen and solubilizing phosphate and to know their synergism. The variable 
of this research were synergism among bacteria, bacterial colonies formed and halozone 
formed. Data were analyzed by analysis of variance and DNMRT 5%. The result of this 
research showed that the four isolates were able fixing nitrogen and solubilizing phosphate 
had synergism among them. Dencia sp.l is the best isolate in fbcing nitrogen with an 
average diameter of colony 8.13 mm. Pseudomonas sp. is the best isolate in solubilizing 
phosphate in Picovskaya medium AIPO4 and FePC>4 as source of phosphate with an average 
halozone 8.68 mm dan 8.61 mm. The result of synergism nitrogen fixing bacteria and 
phosphate solubilizing bacteria showed that Pseudomonas sp. were able synergy with 
Dencia sp.l, Dencia sp.2, Pseudomonas sp. and Erwinia sp. with synergism percentage 
100%, Dencia sp.l were able synergy with Dencia sp.l, Dencia sp.2 and Pseudomonas sp. 
with synergism percentage 75%, Dencia sp.2 were able synergy with Derxia sp.l, Dencia 
sp.2 and Pseudomonas sp. with synergism percentage 75%, whereas Erwinia sp. were able 
synergy with Pseudomonas sp. and Erwinia sp. with synergism percentage 50%.

Keywords. potential test, synergism, nitrogen fixing bacteria, solubilizing phosphate 
bacteria, ultisol soil, consortium.
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ABSTRAK

Uji Potensi dan Sinergisme Isolat Bakteri Penambat Nitrogen dan Bakteri Pelarut Fosfat 
dari Tanah Ultisol di Beberapa Wilayah di Provinsi Sumatera Selatan telah dilakukan pada 
bulan Juni sampai dengan Agustus 2014 di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Inderalaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan Derxia sp.l, Derxia sp.2, Erwinia 
sp. dan Pseudomonas sp. dalam menambat nitrogen dan melarutkan fosfat serta mengetahui 
sinergisme yang teijadi di antara keempat bakteri tersebut. Variabel pengamatan yang 
diamati adalah interaksi sinergis, koloni yang terbentuk dan zona bening yang terbentuk. 
Data dianalisis dengan analisis varian dan DNMRT 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa keempat isolat yang diujikan dalam penelitian ini mampu menambat nitrogen dan 
melarutkan fosfat serta menunjukkan adanya sinergisme. Dencia sp.2 merupakan isolat 
yang paling unggul dalam menambat nitrogen dengan rata-rata diameter koloni 8,13 mm. 
Pseudomonas sp. merupakan isolat yang paling unggul dalam melarutkan fosfat pada 
medium Picovskaya dengan sumber P berupa A1P04 dan FeP04 dengan rata-rata diameter 
zona bening 8,68 mm dan 8,61 mm. Hasil sinergisme bakteri penambat nitrogen dan bakteri 
pelarut fosfat menunjukkan Pseudomonas sp. dapat bersinergis dengan Dencia sp.l, Dencia 
sp.2, Pseudomonas sp. dan Erwinia sp. dengan persentase sinergisme 100%, Derxia sp.l 
dapat bersinergis dengan Dencia sp.l, Dencia sp.2 dan Pseudomonas sp. dengan persentase 
sinergisme 75%, Dencia sp.2 dapat bersinergis dengan Dencia sp.l, Dencia sp.2 dan 
Pseudomonas sp. dengan persentase sinergisme 75%, sedangkan Erwinia sp. dapat 
bersinergis dengan Pseudomonas sp. dan Erwinia sp. dengan persentase sinergisme 50%.

Kata kunci, uji potensi, sinergisme, bakteri penambat nitrogen, bakteri pelarut fosfat, tanah 
ultisol, konsorsium.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah ultisol merupakan jenis tanah marjinal yang bersifat asam dengan 

kandungan bahan organik rendah, ketersediaan dan cadangan hara rendah, serta 

kejenuhan Al, Fe dan Mn tinggi (Suharta, 2010: 144). Kandungan hara ultisol pada 

rendah oleh adanya pencucian basa yang berlangsung intensif. Rendahnya 

kandungan bahan organik pada ultisol disebabkan oleh proses dekomposisi berjalan 

cepat dan sebagian terbawa erosi (Prihastuti, 2012: 105).

Tumbuhan memerlukan unsur hara seperti N dan P sebagai elemen makro yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan. Unsur N yang terdapat di udara 

tidak dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan secara langsung karena harus mengalami 

perubahan bentuk menjadi nitrat dan ammonium. Agar N dapat dimanfaatkan oleh 

tanaman dalam bentuk tersedia maka N perlu diubah melalui fiksasi secara simbiotik 

maupun non simbiotik. Unsur P yang terkandung dalam tanah ultisol cenderung lebih 

berikatan dengan Al, Fe dan Mn sehingga fosfor membentuk senyawa yang tidak 

tersedia bagi tumbuhan. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya penggunaan pupuk agar 

ketersediaan unsur hara N dan P yang diperlukan tanaman berjalan optimal. Salah satu 

jenis pupuk yang membantu ketersediaan unsur hara bagi tanaman yaitu pupuk hayati.

Pupuk hayati yang digunakan harus mengandung mikroorganisme yang mampu 

mengadakan interaksi sinergis. Pupuk hayati adalah inokulan berbahan aktif organisme 

hidup dalam bentuk cair atau padat yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan

umumnya
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ketersediaan hara tidak tersedia (N2, hara terikat dalam mineral atau terikat dalam 

bentuk senyawa organik) menjadi bentuk tersedia melalui proses biologis. Mikroba 

yang digunakan sebagai pupuk hayati (biofertilizer) dapat diberikan langsung ke dalam 

tanah, disertakan dalam pupuk organik atau disalurkan pada benih yang akan ditanam. 

Penggunaan biofertilizers yang menonjol untuk lahan pertanian yaitu mikroba 

penambat N (simbiotik dan nonsimbiotik) dan mikroba pelarut P (Ciptadi, 2009: 8).

Genus Denda dan Pseudomonas terbukti mampu menambat nitrogen dengan 

mengikat N2 yang terdapat di udara. N2 tersebut akan difiksasi oleh bakteri sehingga 

membentuk nitrat (NO3 ) atau amonia (NH3) sesuai dengan kebutuhan tanaman 

(Anonim, 2013: 1). Hasil penelitian Nurhayati (2006: 34) telah berhasil mengisolasi 

empat puluh genus bakteri yang berasal dari lahan kering masam di Kabupaten 

Lampung Tengah dimana genus yang diperoleh meliputi genus Azotobacter, 

Azomonas, Beijerinckia, Denda, Bacillus, Klebseilla, Pseudomonas dan Clostridium. 

Lebih lanjut Widayati (1998: 39) melaporkan bahwa hampir seluruh isolat bakteri 

penambat N non simbiotik yang diisolasi dari tanah masam, terbukti sebagai penambat 

nitrogen bebas dari udara.

Genus Erwinia dan Pseudomonas berperan dalam membebaskan unsur P yang 

terikat pada unsur Al, Fe dan Mn pada tanah ultisol. Menurut Rodriguez (2000) dalam 

Ilham, et al. (2014: 180) menunjukkan bahwa genus Erwinia, Enterobacter, 

Escherichia, Klebsiella, Morganella, Salmonella, Shigella dan Yersinia 

melarutkan fosfat. Hasil penelitian Widawati & Suliasih (2006: 112) menyatakan 

bahwa bakteri Pseudomonas dan Bacillus merupakan bakteri pelarut fosfat 

memiliki kemampuan terbesar sebagai biofertilizer dengan cara melarutkan unsur

mampu
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fosfat yang terikat pada unsur lain (Fe, Al, Ca, dan Mg), sehingga unsur P tersebut 

menjadi tersedia bagi tanaman.

Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan bakteri penambat 

nitrogen dan bakteri pelarut fosfat sebagai pupuk hayati dapat membantu penyediaan 

hara penting terutama N dan P bagi tanaman. Ketersediaan unsur hara di dalam tanah 

yang bersifat asam seperti tanah ultisol pada umumnya rendah terutama unsur N dan P. 

Penggunaan isolat bakteri penambat nitrogen dan bakteri pelarut fosfat yang diisolasi 

dari tanah ultisol diharapkan mampu meningkatkan ketersedian unsur N dan P yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Oleh karena itu, perlu diketahui kemampuan isolat bakteri 

tersebut dalam menambat nitrogen dan melarutkan fosfat serta sinergismenya antara 

bakteri yang satu dengan bakteri lainnya sehingga dapat dijadikan sebagai dasar 

pembuatan konsorsium.
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1.2. Rumusan Masalah

Tanah ultisol mengandung unsur hara N dan P yang tidak tersedia sehingga 

diperlukan unsur tersebut dalam bentuk yang tersedia bagi tumbuhan. Dengan 

menggunakan pupuk hayati yang terdiri atas bakteri penambat nitrogen dan bakteri 

pelarut fosfat diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara sehingga 

diperlukan isolat penambat nitrogen dan pelarut fosfat dalam bentuk konsorsium. 

Berdasarkan masalah tersebut, perlu diadakan penelitian apakah isolat tersebut dapat 

menambat nitrogen dan melarutkan fosfat serta dapat hidup bersinergis antara bakteri 

satu dengan bakteri lainnya sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pembuatan 

konsorsium.

1.3. Hipotesis

Isolat bakteri penambat nitrogen dan pelarut fosfat yang telah diisolasi dari tanah

ultisol memiliki kemampuan dalam menambat nitrogen dan melarutkan fosfat yang

mampu mengadakan interaksi sinergis sehingga dapat menyediakan unsur hara

terutama N dan P yang diperlukan tanaman.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan isolat bakteri penambat 

nitrogen dan bakteri pelarut fosfat dalam menambat nitrogen dan melarutkan fosfat 

serta mengetahui interaksi sinergisnya sehingga dapat dijadikan dasar pembuatan 

konsorsium dalam menyediakan unsur hara yang diperlukan tanaman.
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1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kemampuan isolat 

bakteri dalam menambat nitrogen dan melarutkan fosfat yang dapat hidup bersinergis 

yang dapat dijadikan sebagai dasar pembuatan konsorsium sehingga dapat digunakan 

sebagai pupuk hayati dalam hal meningkatkan kualitas pertumbuhan tanaman.
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